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Jati Diri Film Indonesia

Imam S Arizal

Penikmat Film,
Peneliti Humaniush UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

etiap 30 Maret kita
memperingati Hari
Film Nasional. Sete-
lah Republik ini
sempat dihebohkan
soal pajak film impor yang
berujung pada ancaman MPA
(Motion Picture Association)
yang hendak menyetop per-
edaran film Hollywood di In-
donesia, kiranya Hari Film Na-
sional menjadi momentum un-
tuk meningkatkan kualitas
film Tanah Air. Para sineas ha-
rus bangkit, membangun film
nasional yang berkarakter dan
menjadi tuan di rumah sendiri.
Ruang untuk memperbaiki
mutu film nasional kini terbu-
ka lebar. Dukungan tidak ha-
nya datang dari bawah, tapi
juga dari pihak pemerintah.
Presiden RI melalui Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata
(Menbudpar) Jero Wacik belum
lama ini mewacanakan hendak
memproteksi film nasional de-
ngan cara mengurangi beban
pajak. Menbudpar juga menye-
butkan bahwa Presiden ingin
pajak pertambahan nilai (PPN)
film nasional menjadi nol per-
sen. Tujuannya adalah demi
memperbaiki kualitas dan
kuantitas film kita. Apalagi,
pemerintah menargetkan 200
film tercipta pada 2011 ini.
Bentuk pemanjaan terha-
dap film Indonesia sebenarnya
bukan hal baru. Pada 1970-an,
pemerintah mengeluarkan ke-
bijakan yang sangat monu-
mental, setiap importir yang
memasukkan tiga judul film
impor wajib memproduksi satu
film nasional. Di zaman Men-
teri Penerangan RI Ali Mur-
topo (1978-1983) lebih seru la-
gi. Produksi film dilecut. Pro-
mosi dan pemasaran film na-
sional di luar negeri, termasuk
ke Eropa dan Amerika, diga-

Belanda, Tionghoa,

Chairil Gibran
Ramadhan

Sastrawan Betawi

eski dalam sejarah
perfilman nasional
tercatat bahwa
film cerita perta-
ma yang dibuat di Indonesia
dan menampilkan cerita asli
dari Indonesia adalah “Loe-
toeng Kasaroeng”, film bisu
yang tergolong sukses pada
zamannya itu tidak mendapat
penghormatan apa-apa dari
insan perfilman dan pemerin-
tah kita yang berhubungan de-
ngan penobatan seseorang
atau sebuah perayaan, kecuali
dianggap sebagai “Film Indo-
nesia Pertama”, termasuk pe-
ran besar The Teng Chun dan
Tan Koen Yauw sebagai regis-
seur (dipakai sebelum muncul-
nya istilah sutradara) sekali-
gus produser yang turut mem-
bangun perfilman nasional.

Sebab, dalam surat kepu-
tusan yang dikeluarkan Dewan
Film Indonesia tertanggal 11
Oktober 1962, ditetapkan bah-
wa hari syuting pertama film
“The Long March” (Darah dan
Doa), 30 Maret 1950, sebagai
Hari Film Nasional—dengan
Usmar Ismail (Pemilik Studio
Film Perfini, Persatuan Film
Nasional Indonesia) dan Dja-
maludin Malik (pemilik Studio
Film Persari, Perseroan Artis
Indonesia) sebagai Bapak Per-
filman Nasional.

Ketetapan ini sendiri baru
mendapat pengakuan peme-
rintah 30 tahun kemudian, me-
lalui penandatanganan Un-
dang-Undang Perfilman pada
30 Maret 1992 oleh Presiden
Soeharto.

Dalam sejarahnya, sejak

lakkan. FFI pun dibiayai.

Ketika Ali Sadikin menjadi
Gubernur Daerah Khusus Ibu
Kota (DKI) Jakarta (1966-
1977), film Indonesia diperla-
kukan dengan sangat baik. Pu-
sat perfilman dibangun. Leng-
kap dengan Pusat Dokumen-
tasi (Sinematek). Pajak tonton-
an di DKI Jakarta waktu itu
setiap tahun dikembalikan ke
produser film untuk mendo-
rong mereka meningkatkan
kualitas film Indonesia. Pe-
ngembalian pajak tontonan ju-
ga diberikan kepada peng-
usaha bioskop supaya bisa me-
ningkatkan fasilitas dan pela-
yanan kepada penonton.

Pada 1986, pengusaha
Soedwikatmono bekerja sama
dengan Raam Punjabi mempe-
lopori pembangunan jaringan
bioskop Sinepleks atau kom-
pleks bioskop. Setelah sukses
dengan percobaan Sinepleks
di Bioskop Kartika Chandra,
dilanjutkanlah dengan nama
jaringan 21 (baca: Twenty
One). Gedung pertamanya me-
gah. Gedung megah 21 perta-
ma itu terletak di jalan utama
Ibu Kota, yaitu di Jalan MH
Thamrin Kavling 21 (sekarang
Menara BII).

Secara kuantitas, dukungan
pemerintah dan pengusaha
terhadap film memang cukup
baik. Tetapi, ternyata tidak ada
hubungan langsung antara pe-
manjaan itu dengan kualitas
film. Hingga saat ini, industri
film nasional belum mampu
berbenah diri, melahirkan film
yang berkualitas tinggi. Alih-
alih membangun jati diri, ma-
lah banyak film kita yang ma-
sih meniru gaya-gaya film luar
negeri.

Mencari jati diri

Pemanjaan pemerintah ter-
hadap film lokal kiranya perlu
diimbangi dengan evaluasi
bersama. Lebih-lebih meng-
ingat film Indonesia masih ter-
hegemoni oleh kepentingan
pasar. Penjualan seakan men-
jadi target utama dari para si-

masa prakemerdekaan hingga
lebih satu dekade sesudahnya,
tumbuh dan berkembangnya
dunia perfilman Indonesia ti-
dak lepas dari peran orang Be-
landa dan orang Tionghoa, de-
ngan Batavia sebagai pusat ke-
giatannya.

Namun, terhitung sejak
1940, terlihat orang Tionghoa
tidak lagi membuat film de-
ngan cerita-cerita yang diam-
bil dari hikayat Tiongkok atau
tentang orang Tionghoa atau
menggunakan judul dalam ba-
hasa Tionghoa. Meski begitu,
peran mereka dalam dunia
perfilman Indonesia tetap kuat
terasa hingga pertengahan de-
kade 1950-an sebagai produser,
sutradara, penata fotografi,
penulis cerita dan skenario,
atau pemain.

Dan seperti keberadaan
orang Tionghoa yang terus me-
nyusut dalam dunia perfilman
Indonesia, setelah itu pun ti-
dak ada lagi film Indonesia
yang diproduksi langsung oleh
orang Belanda atau tentang
orang Belanda atau menggu-
nakan judul dalam bahasa Be-
landa. Namun demikian, sum-
bangsih mereka tetap saja ter-
cium dan baru pupus ketika
datangnya Jepang pada 1942.

Lantaran bersamaan itu pu-
la, nama-nama non-Belanda
dan non-Tionghoa (biasa dise-
but ‘pribumi’) yang turut mun-
cul malu-malu sejak zaman
“Loetoeng Kasaroeng” menja-
di semakin percaya diri dan
menyeruak secara jumlah di
sela jayanya Indonesia sebagai
negara merdeka. Orang Belan-
da yang dianggap penjajah dan
penjahat banyak yang pulang
ke negerinya, atau anak-cucu
keturunannya yang terlahir se-
bagai Indo banyak yang memi-
lih pekerjaan-pekerjaan lain.
Dan orang Tionghoa yang di-

neas Indonesia. Film didesain
sesuai dengan kebutuhan pa-
sar. Di saat dunia perfilman
global memproduksi film-film
horor, drama, komedi, dan
action yang berbau seks, film
kita ikut-ikutan di belakang-
nya. Film seakan dicipta seba-
gai ladang bisnis belaka.

Apa yang terjadi dalam tiga
tahun terakhir kiranya patut
dijadikan bahan refleksi bersa-
ma. Film kita jauh sangat me-
rosot ketimbang tahun-tahun
sebelumnya. Film “Cinta Da-
lam Sepotong Roti”, “Bulan
Tertusuk Ilalang”, “Laskar Pe-
langi”, “Sang Pemimpi”, “De-
nias”, “Garuda di Dadaku”,
“Ayat-Ayat Cinta”, dan “Pe-
rempuan Berkalung Sorban”
yang mengisi deretan film film
bermutu Indonesia hanyalah
satu dari puluhan film dengan
kualitas memprihatinkan.

Ironisnya, adegan seks telah
seakan menjadi menu utama
film Tanah Air. Tengoklah mi-
salnya film “Hantu Puncak
Datang Bulan”, “Suster Kera-
mas”, “Dendam Pocong Mu-
peng”, “Paku Kuntilanak”,
“Hantu Binal Jembatan Se-
manggi”, “Menculik Miyabi”,
dan lain-lainnya. Nuansa seks-
nya begitu kentara sampai-
sampai kita bingung membe-
dakan antara kualitas akting
dan kualitas tubuh pemeran-
nya. Di sinilah kemudian kita
menemukan titik kesangsian
antara dukungan pemerintah
dan wajah film nasional.

Rupa-rupanya pemerintah
belum mengetahui petunjuk
yang tepat bagaimana menuju
industri film yang bagus di
Indonesia. Upaya yang dilaku-
kan baru sebatas hitung-hi-
tungan ekonomi dengan me-
naikkan pajak film impor yang
masuk Indonesia. Pertanyaan-
nya kemudian, apakah dengan
meningkatkan pajak film im-
por dan menghapus pajak film
nasional akan meningkatkan
kualitas film Tanah Air? Inilah
yang perlu dievaluasi bersama.
Jika tidak, upaya pemerintah

hanya akan menuai kegagalan.

Sebenarnya, upaya untuk
meningkatkan kualitas film
tidak semata-sama alasan eko-
nomis. Kemampuan para si-
neaslah yang lebih menentu-
kan nasib perfilman kita. JB
Kristanto (2004) mengemuka-
kan bahwa pengetahuan ten-
tang medium film itu sendiri
sangat diperlukan, seperti teo-
ri-teori editing, teknologi ka-
mera dan pencahayaan, ke-
mampuan manipulasi yang bi-
sa dilakukan kamera maupun
laboratorium film, teori-teori
akting, dan dramaturgi.

Pengetahuan ini betul-betul
dipakai hanya sebatas sebagai
alat bantu, karena kita tahu
bahwa kesenian berkembang
bersama dengan usaha sang
seniman untuk selalu melang-
gar kaidah-kaidah yang sudah
ada sebelumnya baik kaidah
estetik maupun penemuan-pe-
nemuan teknologi baru per-
filman yang membuat sesuatu
yang sebelumnya tidak mung-
kin menjadi mungkin.

Selain itu, film mesti dibuat
karena rangsangan konteks
sosial dan konteks pemikiran
tertentu. Konteks itu dijawab
oleh penciptanya yang hidup
dalam konteks sosial dan pe-
mikiran yang sama. Seberapa
hebat pencapaian estetisnya,
film harus bisa bicara dalam
konteks masyarakat Indonesia.
Artinya, bila film itu tidak bisa
bicara dengan konteks suatu
masyarakat, film itu belum bi-
sa dikatakan baik.

Dari uraian di atas, kiranya
peningkatan mutu dan penca-
cian jati diri film nasional
menjadi hal yang utama dari-
pada sekadar dukungan peme-
rintah yang bersifat materi.
Jika memang pemerintah ingin
membantu industri film, kuali-
tas harus lebih diutamakan da-
ripada target kuantitas semata.
Para sineas juga mesti mem-
perhatikan sisi pendidikan,
budaya, sosial, dan keindone-
siaan kita sebagai jati diri per-
filman nasional. m

dan Film Nasional

anggap tamu, lebih banyak
mengurusi perniagaan yang
berhubungan dengan kebutuh-
an primer dan sekunder.
Hingga jatuhnya Orde Lama
dan gemilangnya Orde Baru, di
awal dekade 1970-an, orang
berdarah Belanda dan Tiong-
hoa yang menjadi tokoh perfil-
man nasional hanyalah tersisa
dalam hitungan jari, seperti Tan
Tjeng Bok, Fifi Young, dan Fritz
G Schadt. Nama yang disebut-
kan terakhir bahkan bertahan
hingga pertengahan 1980-an.

Lupakah sejarah?

Di sisi yang berbeda, Bata-
via yang menjadi pusat eko-
nomi, sosial, politik, seni, dan
budaya memegang peranan
yang tidak kalah penting dalam
tumbuh dan berkembangnya
sejarah perfilman nasional pada
sebelum zaman normal. Sebab,
selain sebagai ibu kota pada
masa pemerintahan Hindia Be-
landa dan tempat berdirinya
perusahaan-perusahaan film,
Batavia dengan Betawi sebagai
etnis asli sudah menjadi pe-
nyumbang cerita dengan warna
lokalnya yang kaya.

Maka, selain cerita-cerita
yang menampilkan tokoh dan
nuansa Belanda dan Tionghoa,
cerita-cerita dengan tokoh dan
nuansa Betawi pun mendapat
tempat tersendiri di kalangan
boemipoetra, bahkan memberi
banyak keuntungan materi
bagi pembuatnya.

Cerita dengan aroma Beta-
wi pertama diangkat ke dalam
film dengan teknologi hitam-
putih dan tanpa suara yang
ada saat itu adalah Nyai
Dasima, lewat film berjudul
sama—berdasarkan novelette
“Tjerita Njai Dasima” karya G
Francis yang diterbitkan Kho
Tjeng Bie & Co di Batavia pada
1896. Menurut pihak studio,

“Njai Dasima” dibuat dengan
maksud menarik perhatian pe-
nonton-penonton boemipoet-
ra dari klas moerah.

Keberhasilan film yang di-
buat hingga tiga seri ini, men-
dorong Tan’s Film untuk mem-
buat ulang ketika teknologi
film bicara sudah ditemukan—
meski tetap dengan tampilan
hitam-putih—dan menjadi-
kannya sebagai film bicara
pertama yang dihasilkan Tan’s
Film.

Cerita dengan tokoh dan
nuansa Betawi lain yang ke-
mudian ditampilkan dalam
film nasional di zaman normal
adalah “Si Ronda” dan “Si Pi-
toeng”, yang sebelumnya juga
banyak dipentaskan dalam
teater Lenong Betawi. Kedua-
nya bercerita tentang kepahla-
wanan tokoh jawara Betawi
dalam menentang kezaliman
yang dilakukan penguasa Hin-
dia Belanda, kebathilan mela-
wan kejahatan.

Perbedaan keduanya de-
ngan “Njai Dasima” terletak
pada unsur drama tidak begitu
menjadi perhatian utama, lan-
taran yang dijual unsur action.
Sementara dalam “Njai Dasi-
ma” justru unsur drama itulah
yang ditonjolkan untuk meng-
aduk-aduk perasaan penon-
ton—dengan berbagai intrik
dan konflik yang terjadi di da-
lamnya. Adapun action hanya
merupakan penyedap, lewat
tokoh Samiun dan Bang Puasa.

Tulisan ini semata sebagai
pengingat sejarah dari sebuah
kebudayaan populer yang lahir,
tumbuh, dan berkembang. Ka-
rena ketika 30 Maret ini adalah
Hari Film Nasional. Mereka
adalah perintis perfilman nasio-
nal lewat peran besarnya—na-
mun kerap dianggap sebagai
penjajah dan tamu: orang Be-
landa dan orang Tionghoa. m
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Film dan Karakter Bangsa

Bangsa yang besar memiliki karakter yang kuat. Bangsa Jepang
terkenal ulet, tangguh, tidak kenal lelah, dan memiliki semangat
martir yang tinggi. Karakter itulah yang membentuk Jepang seperti
sekarang ini, menjadi negara tangguh dan disegani bangsa-bangsa
lain. Tak heran jika produser Hollywood kemudian menampilkan
karakter ini dalam film-film yang kemudian laris manis di seluruh
dunia. Sebut saja film “The Last Samurai”.

Film “King Arthur” menggambarkan betapa kuatnya karakter
pantang menyerah orang-orang Inggris hingga meraih apa yang
diinginkan. Kita juga menyaksikan betapa jati diri bangsa Skotlandia
terekam begitu hebatnya dalam film “Braveheart”. Bagaimana para
kesatria Skotlandia mengajarkan nilai-nilai luhur nenek moyang
mereka untuk menjadi seseorang yang disegani meski dilawan habis-
habisan oleh Raja Inggris Edward I.

Karakter bangsa bisa disebarkan melalui film. Jati diri dan kebang-
gaan sebagai sebuah bangsa bisa diturunkan kepada seluruh anak
bangsa melalui cerita-cerita indah yang mengesankan lewat sinema.
Israel, Amerika, Inggris, Cina, India, Skotlandia, hingga Prancis sudah
melakukan itu melalui saluran komunikasi film yang dianggap sangat
efektif membentuk persepsi masyarakat luas atas satu nilai tertentu.

Bagaimana dengan negeri kita? Kita memiliki industri film yang
berkembang hebat. Tetapi, kemajuan itu belum menunjukkan jati diri
sebagai bangsa besar. Film-film kita masih bercerita roman picisan,
seks, hantu, dan perselingkuhan. Sementara gambaran orang Indone-
sia sebagai bangsa yang kuat, toleran, pantang menyerah, dan berbu-
daya belum terlihat secara utuh dan sistematis.

Film memang industri. Tetapi, bukan berarti para kreatif pembuat
film menjajakan cerita-cerita sampah kepada publik, dengan menjual
kemolekan tubuh wanita cantik dan seksi hingga bertebarannya
hantu-hantu di gedung-gedung bioskop.

Kita tidak ingin karakter bangsa yang terbentuk adalah citra sam-
pah: orang Indonesia identitik dengan takhayul, porno, dan murahan.
Sementara karakter yang lain terkubur bersama puing-puing
idealisme yang hilang.

Hari ini, setiap 30 Maret, kita merayakan Hari Film Nasional. Hal
ini bisa dijadikan tonggak kebangkitan film-film nasional yang mam-
pu memosisikan dirinya sebagai public relations bangsa, mencitrakan
karakter bangsa sesungguhnya. Kita tidak ingin menjadi pengemis
intelek yang menjelek-jelekkan bangsa seperti yang dilakukan banyak
orang demi menengguk donasi asing dengan menjual kebobrokan kita.

Kita berharap para sineas memiliki kesadaran untuk membangun jati
diri bangsa, yang bisa dieksploitasi dari beragam pandangan yang
berkembang. Kita juga berharap film-film nasional bernuansa lokal lebih
kental dibanding meniru habis film-film Hollywood atau Hong Kong.

Film-film yang menggambarkan Islam yang tumbuh pun harus men-
jadi perhatian kita semua. Tentu, dukungan pemerintah akan sangat
berarti atas maju-mundurnya perfilman nasional. Selamat Hari Film! m

:: suarapublika ::
Kopaja P20 Ugal-ugalan

Korban Terus Berjatuhan

Pada hari Senin, 28 Maret 2011, seorang ibu pedagang terjatuh dari Kopaja
P20 yang terus melaju ketika si ibu akan turun. lbu itu pun terjatuh dan terseret
hingga dua meter dan sempat tak sadarkan diri.

Kelakuan sopir Kopaja P20 dan metromini di Jakarta memang menyebalkan,
tetapi tak ada tindakan disiplin dari aparat. Seolah jalan raya milik mereka dan
hukum rimba berlaku, sementara nyawa penumpang tidak ada artinya bagi mereka.

Ini kejadian yang kesekian kalinya akibat ulah sopir-sopir Kopaja dan metromini.
Untung saja massa bisa menahan diri sehingga tidak main hakim kepada si sopir
Kopaja P20 tersebut. Semoga aparat polisi bisa bertindak tegas dan mendidik men-
talitas para sopir itu, atau menunggu semakin banyak penumpang jadi korban?

A Faradian
Duren Tiga, Jakarta Selatan

Penarikan ‘Misterius’ di ATM
Mohon Perhatian BSM

Pada tanggal 21 Februari 2011, saya melakukan pengecekan saldo melalui
CSO Bank Syariah Mandiri (BSM) cabang Warung Buncit yang diterima oleh CSO
Erna. Ternyata, telah terjadi penarikan pada tanggal 8 Februari 2011 sebanyak
Rp 500 ribu melalui ATM. Padahal, saya sebagai nasabah tidak melakukan tran-
saksi pada tanggal itu. Kartu ATM dan PIN tidak ada yang mengetahui serta ma-
sih tersimpan rapi di dalam dompet saya, tetapi rekening saya terdebet di ATM.

Atas kejadian ini, saya langsung melaporkan ke CSO BSM cabang Warung
Buncit. Saya mohon pihak Bank Syariah Mandiri untuk mengusut dengan cepat
ke mana uang saya terdebet itu. Jumlah uang tersebut sangat besar buat saya
yang hanya sebagai tenaga honorer. Apalagi, uang tersebut adalah amanah yang
dititipkan untuk pendidikan anak yatim dari Yayasan Qatar Charity.

Nurhasanah
JI BB Il RT/RW 007/05 No 71b, Tegal Parang, Mampang Prapatan,
Jakarta Selatan

Yayasan Sapari Rasyid Kumpulrejo
Mencari Partner Operator Seluler

Yayasan wakaf Sapari Rasyid Kumpulrejo merupakan pengelola kegiatan
sosial “Bhakti Anak Desa” di Desa Kumpulrejo, Kecamatan Kaliwungu, Kendal,
Jawa Tengah, dengan inti kegiatan pada pendidikan bagi masyarakat kurang
mampu. Saat ini, kegiatan yang sudah berjalan adalah bimbingan dan motivasi
belajar, pendirian perpustakaan umum, serta pengembangan Rumah Pintar bagi
masyarakat tidak mampu.

Alhamdulillah, belum lama ini, yayasan menerima wakaf sebidang tanah
sawah di pinggir jalan seluas 1.219 m2 yang termasuk dalam kawasan pengem-
bangan ekonomi khusus, penunjang kegiatan komersial dermaga kapal barang di
Kendal. Pengurus yayasan berkeinginan memanfaatkan lahan tersebut agar
dapat diperoleh dana guna menunjang kegiatan sosial yang sedang dijalankan.

Melalui surat pembaca ini, kami sampaikan harapan agar dapat menjalin kerja
sama dalam memanfaatkan lahan itu, khususnya dengan operator telepon selu-
ler untuk membangun sebuah tower penunjang komunikasi bisnis di daerah itu.

Adi Bundjari Sapari
Pendiri/Ketua Umum Yayasan
Kontak 08128946664, 087884833374
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Handasah, Wardianto, Wulan Tunjung Palupi, Yasmina Hasni, Yeyen Rostiyani, Yoebal Ganesha Rasyid, Yogi Ardhi Cahyadi, Yogie
Respati, Yusuf Assidiq, Zaky Al Hamzah.
Kepala Quality Control dan Bahasa: Rakhmat Hadi Sucipto. Kepala Desain: Sarjono. Kepala Perwakilan Jawa Barat: Maman

an Sudiaman. Pjs.Kepala Perwakilan DIY - Jateng & Jatim : Haryadi B.Susanto. Nian Poloan (Medan), Maspril Aries (Palembang), Ahmad
Baraas (Bali). Sekretaris Redaksi: Fachrul Ratzi.

Penerbit: PT Republika Media Mandiri. Alamat Redaksi: JI. Warung Buncit Raya No. 37, Jakarta 12510, Alamat Surat: PO
Box 1006/JKS-Jakarta 12010. Tel: 021-780.3747 (Hunting), Fax: 021-780.0649 (Seluruh Bagian). Fax Redaksi: 021-
798.3623, E-mail: sekretariat@republika.co.id. Bagian lklan: JI. Warung Buncit Raya No. 37, Jakarta 12510. Tel: 021-
794.4693, Fax: 021-798.1169. Sirkulasi dan Langganan: Tel: 021-791.98441, Fax: 021-791.98442. Online:
http://www.republika.co.id. Al t Per i JI. LL RE Martadinata No. 126 Tel: 022-420.7671, 420.7672,
420.7675, Fax: 022-426.2829, Yogyakarta: JI. Perahu No. 4, Kota Baru, Tel: 0274-544.972, 566028, Fax: 0274-
541.582, Surabaya: JI. Barata Jaya No. 51, Tel: 031-501.7409, Fax: 031-504.5072.

Direktur Utama: Erick Thohir.

Wakil Direktur Utama: Daniel Wewengkang. Direktur Pemberitaan: Ikhwanul Kiram Mashuri, Direktur Operasional:
Tommy Tamtomo. GM Keuangan: Didik Irianto. GM Marketing dan Sales: Yulianingsin.Manajer lklan: Indra Wisnu
Wardhana. Manajer Produksi: Nurrokhim. Manajer Sirkulasi: Darkiman Ruminta. Manajer Keuangan: Hery Setiawan.

Harga Langganan: Rp. 69.000 per bulan, harga eceran Pulau Jawa Rp 2.900. Harga Eceran Luar Jawa: Rp. 4.000 per
eksemplar (tambah ongkos kirim). Rekening Bank a.n PT Republika Media Mandiri: Bank BSM, Cab. Warung Buncit,

No. Rek. 0030113448 ( Bank Mandiri, Cab. Warung Buncit, No. Rek. 1270004240642 ( Bank Lippo, Cab. Warung Buncit,
No. Rek. 727.30.028988 ( Bank BCA, Cab. Graha Inti Fauzi, No. Rek. 375.305.666.8.
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Pengurus PSSI
Siap Pindah Kantor

Fernan Rahadi,
Yasmina Hasni

JAKARTA — Pengurus Persatuan Sepak
Bola Seluruh Indonesia (PSSI), Selasa (29/3),
mulai berkemas meninggalkan sekretariat
yang terletak di kompleks Stadion Utama
Gelora Bung Karno (SUGBK). Mereka tak
diizinkan lagi menggunakan kantor yang
termasuk aset negara itu setelah dibekukan
pemerintah sehari sebelumnya.

Direktur Hukum dan Peraturan PSSI
Max Boboy terlihat sebagai pengurus perta-
ma yang mulai memindahkan barang-ba-
rangnya. Berbagai dokumen yang dikemas
dalam beberapa kardus diangkut menggu-
nakan kendaraan pribadinya dengan di-
bantu seorang stafnya, kemarin siang.

Max sempat ditanya hendak boyongan
ke mana saat sibuk mengangkat barang-ba-
rangnya itu. Dengan singkat dia hanya men-
jawab, “BLI (Badan Liga Indonesia).” BLI

Bersambung ke him 11 kol 6-7

:: pro kontra ::

Baca selengkapnya di him 10

RITA SUBOWO KETUA UMUM KONI/KO!I
Tugas Kami Raih Prestasi

Apakah KONI/KOI akan
membentuk caretaker dan
mengambil alih aset
pemerintah yang digunakan
PSSI?

Soal caretaker, saya
belum bisa jawab. Tentang
aset, itu domain pemerin-
tah, bukan kami. Urusan
kami, bagaimana timnas tetap berjalan. KOI
bertugas untuk meraih prestasi di turnamen-
turnamen internasional, apakah di level multi-
event seperti SEA Games atau pada single
event. Sedangkan KONl mempersiapkan pem-
bentukan timnas dan pengiriman atlet untuk
menghadapi pertandingan.

JOKO DRIYONO CEO PT LIGA INDONESIA
Kompetisi tak Bisa Berhenti

Apa yang ingin Anda
sampaikan kepada peme-
rintah dan masyarakat
terkait kemelut PSSI?

Saat ini saya anggap,
semua orang memiliki
atensi yang sama. Semua
orang punya persepsi ma-
sing-masing. Padahal, atur-
annya cuma satu: sepak bola harus dikelola
oleh pengelola kompetisi dan dimainkan oleh
hukum permainan (law of the game), tidak
bisa dengan aturan lain. Spiritnya, tidak ada
satu pun yang bisa menghentikan kompetisi,
karena itu sama saja dengan menghentikan
sepak bola.

PERMOHONAN MAAF

Akibat pemadaman listrik karena kerusakan
gardu PLN, Republika edisi Selasa 29 Maret
2011 terlambat diedarkan ke pembaca.
Atas kejadian itu kami memohon maaf.

rehat

RUU Tipikor bisa pertahankan hukuman minimal
Karena itu yang paling sering dipakai

Industri penyamakan kulit sulit bahan baku
Kulitnya banyak dipakai nebelin muka kali

DA’AN YAHYA/REPUBLIKA

M lkhsan Shiddieqy,
Abdullah Sammy

Presiden disarankan
menelepon Qadafi.

JAKARTA — Pemerintah In-
donesia mendesak Dewan Ke-
amanan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (DK PBB) mengupaya-
kan gencatan senjata dan meng-
usulkan dibentuknya pasukan
penjaga perdamaian di Libya.
Gencatan senjata, ujar Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY), sebenarnya merupakan
bagian dari Resolusi DK PBB
Nomor 1973 yang dikeluar-
kan bagi Libya.

Namun, Presiden me- j-b’f
nilai, gencatan senjata 9
dan perdamaian yang di- Y
amanatkan dalam reso-
lusi itu kurang ditonjol-
kan koalisi Barat sejak re-
solusi dibuat hampir dua pe-
kan lalu. “Perlunya segera dila-
kukan gencatan senjata,” kata
SBY di Kantor Presiden di Jakar-
ta, Selasa (29/3).

Presiden juga berpendapat
PBB harus segera mencari solusi
politik yang bisa menjamin per-
damaian di Libya. “Itulah yang
jadi perhatian Indonesia dan me-
lalui mimbar ini Indonesia me-
nyerukan kepada PBB dan ma-
syarakat dunia agar kedua ele-
men penting itu dapat bersama-
sama kita wujudkan,” ujarnya.

Dua klausul itu, menurut Pre-
siden, bisa dijalankan PBB de-
ngan melibatkan organisasi ka-
wasan, seperti Uni Afrika, Liga
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Arab, serta Libya sendiri. Semua
pihak yang terkait mesti diajak
serta untuk mencari penyelesai-
an politik dan mengakhiri keke-
rasan bersenjata.

Setelah gencatan senjata dan
solusi konflik ditemukan, Presi-
den melanjutkan, PBB perlu me-
nerjunkan pasukan penjaga per-
damaian. Operasi ini untuk men-
jamin gencatan senjata dipatuhi
oleh pihak yang berkonflik ken-
dati secara eksplisit tidak dise-
butkan dalam resolusi DK PBB.

“Gencatan senjata perlu di-
awasi dan dipantau,” kata Presi-
den. Tak sekadar mengusulkan,
Presiden pun menawarkan pa-
sukan perdamaian dari Indone-

sia. “Indonesia konsekuen dan
konsisten, saya berinisiatif
untuk menawarkan kon-
tingen Indonesia men-
jadi bagian dari pasuk-
an pemelihara perda-
maian PBB,” katanya.
Saat menyampaikan
sikap resmi pemerintah
ini, Presiden didampingi
Menteri Luar Negeri Marty Na-
talegawa dan Menteri Pertahan-
an Purnomo Yusgiantoro. Peng-
amat internasional Dewi Fortuna
Anwar mengatakan, Indonesia
sebaiknya menggunakan forum
ASEAN untuk menyerukan per-
damaian di Libya.

Apalagi, Indonesia kini giliran
menjabat sebagai ketua ASEAN.
Pembahasan di tingkat ASEAN
dinilainya lebih efektif daripada
hanya memakai bendera Indone-
sia. “Kita bisa membawa per-
soalan ini ke ASEAN untuk di-
bahas dan dihasilkan pandang-
an bersama tentang Libya.”

Dewi melihat, perlu ada wadah

Republika kembali memilih
pribadi-pribadi yang telah meniupkan
angin perubahan pada bangsa ini.
Dari ratusan nama yang diusulkan
oleh para stakeholder Republika,

ZULKIFLI HASA

Oleh Teguh Firmansyah

(44 apak saya itu
menginginkan
saya menjadi se-

4

Stop Menebang, Saatnya Menanam

Namun, demi sang bapak,

Ini Dadaku,  7.,) hun sekolah di PGA walau
Mana Da::::‘: secara diam-diam dia juga

mendaftar ke SMA. Lama-lama
akhirnya bapaknya tahu pula.

kami memilih tujuh orang sebagai
Tokoh Perubahan Republika 2010.
Mereka adalah Asma Nadia, Joko
Widodo, Jusuf Kalla, Soelaiman Budi
Sunarto, Ustaz Fadhlan, Zainul
Maijdi, dan Zulkifli Hasan.

Apa yang telah mereka lakukan
sehingga terpilih menjadi Tokoh
Perubahan Republika? Selama
sepekan ini, kami akan menurunkan
kisah perjuangan mereka dalam
melakukan perubahan.

nyum.

antarnegara un-
tuk mengikat ko-
mitmen tentang
Libya sehingga
menguatkan po-
sisi tawar di du-
nia. Meskipun,
langkah untuk
menyamakan
pandangan bu-
kan hal mudah
karena mereka
belum tentu se-
paham melihat
persoalan Libya.

Sebagai Ke-
tua ASEAN dan
negara sahabat,
pengamat inter-
nasional Riza Sih-
budi menambah-
kan, Presiden juga
dapat menghubungi
pemimpin Libya Mua-
mar Qadafi untuk
membujuknya agar ber-
sedia melakukan gencatan
senjata dengan oposisi.

Walaupun, dalam diri Riza te-
bersit keraguan bahwa Qadafi
mau mendengarkan saran negara
lain. “Namun, cara lain perlu di-
coba untuk mewujudkan perda-
maian di Libya,” katanya.

Riza sependapat dengan SBY
mengenai perlunya pasukan pen-
jaga perdamaian di Libya. Menu-
rutnya, Indonesia dapat berpe-
ran dalam pasukan perdamaian
untuk menjaga netralitas kebi-
jakan dunia internasional.

Sementara itu, Purnomo me-
ngatakan, Indonesia hanya akan
mengirimkan pasukan ke Libya
di bawah bendera PBB dan jika
gencatan senjata telah terwujud.

ed: budi raharjo

Perguruan Tinggi ASEAN

ergesernya kekuatan
B ekonomi dunia dari ka-

wasan Eropa dan Ame-
rika Serikat ke kawasan Asia,
kiranya perlu pemikiran ulang
terhadap posisi dan peran per-
guruan tingginya.

Ini penting, sebagai penghasil
para pemikir (teknokrat), cara
pandang perguruan tinggi tentu
akan banyak memengaruhi ter-

hadap pola pergeseran ini.
Pada titik inilah, saat saya
menyampaikan pidato terhadap
pemberian gelar kehormatan
doktor honoris causa dari Uni-
versitas Teknologi Malaysia
(UTM), terlontar pemikiran un-
tuk menjadikan perguruan ting-
gi di ASEAN, khususnya yang
berada di Indonesia dan Malay-
sia sebagai poros kebangkitan

dan Poros Kebangkitan Asia

£4l Oleh Mohammad Nuh
% Menteri Pendidikan Nasional RI

perguruan tinggi di Asia.

Pemikiran ini tentu bukan
tanpa alasan. Beberapa alasan
bisa dikemukakan, baik dari
perspektif teologi, geopolitis,
maupun ekonomi. Tulisan ber-
ikut merupakan pengembang-
an ide yang terlontar dalam pi-
dato tersebut.

Bersambung ke him 11 kol 1-7

orang ulama seperti Buya Hamka, tapi
ternyata garis tangan saya menjadi men-
teri,” kata Zulkifli Hasan sambil terse-

Bapaknya memang sangat mengido-
lakan Buya Hamka. Karena itu, ketika
lulus SMP, Zulkifli muda disuruh mene-
ruskan ke Sekolah Pendidikan Guru
Agama (PGA). Zul tak mau, dia ingin
masuk ke sekolah umum.

SBY Serukan

Zul pun kemudian nekat ke Jakarta
untuk mengejar sekolah di SMA.
Karena kengototannya, ayahnya pun

mengalah. Tapi ada perjanjian: Jika juara

di kelas, Zul boleh
meneruskan SMA,
tapi jika tidak

Bersambung
ke him 11 kol 1-7

Apa Kabar Sekolah
Berstandar Internasional (Bagian 2)

Standar Muluk,
Kemampuan Kurang

Arie Lukihardianti,

anyak kritik dibe-
rikan kepada
program Rintisan

Sekolah Berstandar In-
ternasional (RSBI atau
SBI). Kementerian Pendi-
dikan Nasional (Kemdik-
nas) akan melakukan
evaluasi terha-

dap pelaksana- tren ding ‘

newsy

an RSBI yang
sudah berjalan
lima tahun ini.
Salah satu
evaluasi itu dengan tak
lagi menambah sekolah
negeri yang dinaiktaraf-
kan menjadi standar in-
ternasional serta evaluasi
penggunaan bahasa Ing-
gris sebagai pengantar
pelajaran. Beberapa se-
kolah yang ditunjuk men-
jadi RSBI di Bandung,
Jawa Barat, tidak sedikit
yang menyangsikan ke-
sanggupannya memenuhi
standar yang dipatok.
Dalam program RSBI

ditetapkan beberapa kri-
teria. Di antaranya pe-
nguatan, pendalaman,
pengayaan, perluasan,
dan penambahan terha-
dap Standar Nasional
Pendidikan (SNP), serta
penguasaan dalam tekno-
logi informasi dan bahasa
asing seperti Inggris, Ci-
na, Jepang, Arab, dan
Prancis.

Menurut
Wakil Kepala
Sekolah Bi-
dang Kesis-
waan SMA 5
Bandung Tedja Soekma-
na, kendala terbesar
program ini berada pada
penguasaan bahasa asing
pengajar. Sebagian besar
pengajar dipastikan tak
memiliki kemampuan ba-
hasa Inggris, terlebih ke-
tika memberikan peng-
ajaran.

“Kita akan terus mela-
kukan kerja sama dengan
beberapa pihak untuk

Bersambung ke him 11 kol 1-5

etika Rasulullah SAW menyu-
Kruh para sekretarisnya men-

catat ayat-ayat Alquran dan
surat-surat perjanjian, pada saat
itu sebetulnya beliau tengah
menekankan pentingnya dokumen-
tasi. Ketika para sahabat, tabiin,
dan tabiit tabiin menuliskan sabda-
sabda Nabi dan menghimpunnya
dalam kitab-kitab hadis, mereka
tengah menyadari pentingnya doku-
mentasi.

Ketika para khalifah Islam mem-
bangun perpustakaan, menyimpan
dan menerjemahkan karya-karya
dari bahasa non-Arab, mereka juga
tengah meneguhkan pentingnya
dokumentasi.

Mengapa kaum Muslim berjaya
pada masa lalu? Itu karena, mere-

ka memiliki dokumentasi yang
lengkap tentang catatan-catatan
peradaban, baik pada masa Islam
maupun sebelumnya, baik dari
negeri-negeri Islam maupun dari
negeri-negeri di luarnya.
Keruntuhan Islam dimulai persis
ketika pusat-pusat dokumentasi itu
hancur akibat serbuan tentara
Mongol.

Buku-buku dan koleksi lain yang
disimpan di dalamnya hilang, ter-
bakar, atau dibuang ke sungai
sehingga konon air sungai di
Bagdad hitam pekat oleh tinta.

Meski kemudian tentara Mongol
dapat diusir kembali, umat Islam
sulit bangkit dari kejatuhannya
karena catatan-catatan penge-
tahuan mereka telah dilenyapkan.

hikmah

Oleh Asep Sofyan

Pentingnya Dokumentasi

Kita juga patut mencatat, me-
ngapa sejak tiga abad lalu Barat
lebih maju daripada Islam. Itu
karena mereka melakukan doku-
mentasi. Mereka memiliki sim-
panan naskah-naskah, arsip-arsip,
maupun benda-benda bersejarah
dari seluruh dunia.

Kita tahu banyak naskah kuno
dan benda berharga warisan
budaya Indonesia justru disimpan

di perpustakaan/museum Belanda
dan negara-negara Barat lain.
Oleh karena itu, dokumentasi
menempati titik sentral bagi
majunya suatu peradaban.
Dokumentasi bisa dilakukan oleh
individu, organisasi, maupun
negara. Tapi sayangnya, pusat-
pusat dokumentasi di negara kita
masih sangat minim.
Perpustakaan, taman bacaan,

museum, dan pusat arsip yang
ada pun kondisinya mempri-
hatinkan, baik dari kuantitas,
koleksi, maupun dari jumlah pe-
ngunjung.

Perpustakaan di universitas
atau sekolah mungkin agak
mendingan, tapi perpustakaan di
kantor-kantor instansi, masjid,
ataupun di tempat umum hampir
semuanya bernasib sama, sepi
pengunjung. Sepi pengunjung
berarti sepi pembaca.

Namun, betapa pun pentingnya
dokumentasi, itu baru langkah
awal. Melakukan dokumentasi
semata tidak lantas membuat
sebuah bangsa menjadi maju per-
adabannya.

Dokumentasi harus diikuti oleh

langkah selanjutnya, yaitu memba-
ca, menelaah, memaknai, dan
menciptakan karya baru.

Warisan masa lalu jangan di-
biarkan usang. Pelajari, maknai,
dan ciptakan kembali dalam ben-
tuk dan semangat yang sesuai
untuk zaman berjalan. Dengan itu-
lah, suatu bangsa akan mengalami
kemajuan.

Oleh karena itu, jika akhir-akhir
ini terdengar isu ada sebuah pusat
dokumentasi yang terancam di-
tutup, barangkali itu tidak semata
kesalahan pemerintah. Kita

jugalah yang jarang mengun-
junginya, sehingga pihak yang

berwenang lupa bahwa tempat
tersebut ada dan patut
dilestarikan.



